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 Plato is one of the famous philosophies. Many theories were created by Plato, which began 
only in ideas that developed and became knowledge, so that at this time Plato's view became a 
reference for scholars in the world. One of them is about divinity. In this article the author will share 
information on how reflection of human and God relations in Hinduism according to Plato. The 
concept of Plato's view of divinity and mankind, has a relationship and is related to the concepts that 
exist in the teachings of Hinduism. So in the teachings of Hinduism having similarities with the 
teachings or views given by Plato, only the term or language used is different. Where God is the 
creator and man consists of two elements, namely soul and body in Plato's view, but in the Hindu 
concept of God is Brahman and humans consist of three layers, one of which has the same 
characteristics as God. The conclusion in this article is what and how the results of the reflection of 
human relations with God in Hinduism according to Plato. 




 Plato adalah salah satu filsuf yang 
memberikan pandangannya mengenai konsep 
hubungan manusia dengan Tuhan yang memiliki 
refleksi dengan konsep hubungan manusia 
dengan Tuhan menurur ajaran Agama Hindu. 
Plato menyatakan Tuhan sebagai Demeiougos 
(sang pencipta) dari alam ini dan sebagai Ide 
Tertinggi/idea kebaikan dari alam ide. Menurut 
Plato, martabat manusia sebagai pribadi tidak 
terbatas pada mulainya jiwa bersatu dengan 
raga. Jiwa telah berada lebih dulu sebelum jatuh 
ke dunia dan disatukan dengan badan. Jiwa 
adalah sesuatu yang adikodrati, yang berasal sari 
dunia idea dan oleh karenanya bersifat kekal. 
Dimana didalam Agama Hindu terdapat ajaran 
yang sama dengan konsep yang telah di 
sebutkan oleh Plato, yang secara garis besarnya 
menyangkut kepada Atman, Brahman, dan juga 
pada ke sifat-sifatnya. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Konsep Tuhan dalam berbagai Perspektif 
 Tuhan merupakan salah satu hal yang 
mungkin masih diragukan, tidak hanya 
dikalangan para remaja tetapi dikalangan orang 
dewasapun masih bertanya-tanya Siapa Tuhan 
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itu sebenarnya?.  Selain itu Tuhan juga suatu hal 
yang paling abstrak dan hanya terbentuk melalui 
imajinasi dipikiran saja. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) Tuhan adalah sesuatu 
yang diyakini, dipuja, dan disembah oleh 
manusia sebagai yang Mahakuasa, 
Mahaperkasa, dan sebagainya Yang Maha Esa. 
Selain itu ada  juga beberapa pendapat dari filsuf 
mengenai Tuhan. Salah satunya adalah Socrates 
(469-399 SM). Socrates adalah salah satu filsuf 
yang membahan mengenai keTuhanan melalui 
logika akademik. Ajaran yang terkenal dari 
Socrates adalah Gnoti Seauton yaitu kenalilah 
dirimu sendiri. Bagi beliau mampu mengenali 
diri sendiri akan lebih mudah bagi manusi dalam 
mengenali Tuhan yang Maha Esa. Socrates 
menjelaskan bahwa alam yang sudah ada dari 
dulu bukanlah  sesuatu yang muncul secara tiba-
tiba atau hanya sekedar kebetulan saja. 
Melainkan adanya sebuh penciptaan yang jauh 
dari pemikiran manusia. Sehingga sampai 
kepada ujung yang berdiri sendiri dan Esa 
(Somawati & Diantary, 2019). 
 Selain pendapat dari Socrates, ada juga 
pendapat dari Plato (427-347 SM). Sebagai 
murid dari Socrates, Plato  berusaha 
mengembangkan dan lebih menyempurnakan 
pandangan-pandangan dari Socrates melalui 
penggabungan pendapat dari orang-orang 
sebelumnya dalam pemikiran sendiri. Menurut 
Plato keadaan dan isi dari dunia ini tidaklah 
kekal dan akan selalu mengalami perubahan. 
Sehingga Plato menggambarkan Tuhan sebagai  
Demeiougos (sang pencipta) dari alam ini dan 
sebagai Ide Tertinggi dari alam ide. Ide tertinggi 
ini menurut Plato adalah Ide Kebaikan 
(Suadnyana, 2019).  
 Selain kedua filsuf diatas ada filsuf lain 
yang berpendapat mengenai Tuhan yaitu 
Aristoteles (384-322 SM). Aristoteles adalah 
murid terbaik Plato, sehingga banyak pemikiran-
pemikiran gurunya yang memberinya pengaruh 
kuat pada filsafatnya. Sehingga akan tampak 
beberapa pandangannya yang berseberangan 
dengan gurunya.  
 Konsep Aristoteles tentang Tuhan 
didasarkan pada latar belakang ilmu 
pengetahuan, tidak didasarkan pada suatu religi 
tertentu. Bagi Aristoteles Tuhan sebagai 
substansi yang bersifat eternal terpisah dari 
dunia konkrit, tidak bersifat materi, tidak 
memiliki potensi; Tuhan adalah “Aktus 
Murni”.  Sebagai Aktus Murni, aktifitas Tuhan 
tidak lain kecuali melalui berpikir. Tuhan adalah 
“pemikiran yang sedang berpikir diatas 
pemikiran” (noesis noesos). 
 Oleh karena itu, sampai saat ini manusia  
sangat mempercayai Tuhan yang Maha Esa, 
sebab beliaulah semua hal yang mampu manusia 
lihat, rasakan, dengarkan dan lain sebagainya itu 
berkat penciptaan Tuhan itu sendiri.  
 Konsep Tuhan dalam Agama Hindu 
disebut dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
atau disebut dengan Acintya atau  Sang Hyang 
Tunggal adalah sebutan Tuhan Yang Maha Esa 
dalam konsep Hindunisme. Sang Hyang Widhi 
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dikaitkan dengan konsep Brahman. Dalam 
bahasa sansekerta Acintya  memiliki arti  “Dia 
yang tak terpikirkan, tak terbayangkan dan tak 
dapat dipahami”. Di dalam ajaran Agama Hindu 
sendiri, dimana Agama Hindu merupakan 
agama yang fleksibel dan universal yang 
memiliki konsep keTuhanaan tersendiri. Konsep 
keTuhanan dalam ajaran Agama Hindu adalah 
monotheism yang polytheism yang artinya 
bahwa Agama Hindu mengajarkan umatnya 
meyakini satu Tuhan yaitu Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa, namun dalam menjaga 
keseimbangan alam semesta Tuhan memiliki 
manifestasi yang berbeda-beda sesuai dengan 
prabhawanya (Arya, 2018 : 64).   
 Ajaran keTuhanan dalam Lontar Gong 
Besi bermula dari konsep Empu Kuturan (abad 
10-12), beliau mengintegrasikan sekte-sekte 
yang ada dan berkembangan di Bali, melalui 
konsep Tri Murti (Brahma, Wisnu, Siwa).  
Konsep Tri Murti  dalam wujud symbol berupa 
palinggih Kemulan Rong Tiga di setiap 
perumahan, Pura Kahyangan Tiga di setiap Desa 
Adat dan pembangunan Pura Kiduling Kreteg 
(Brahma), Pura Batumadeg (Wisnu) dan Pura 
Gelap (Siwa) serta Padma Tiga di Pura 
Penataran Agung Besakih.  
 
2.2 Manusia  
 
 Sebagai makhluk yang paling sempurna 
manusia percaya bawasannya dia tercipta karena 
Tuhan.  Manusia yang meiliki kelebihan dari 
makhluk lainnya seperti tumbuhan dan hewan, 
disebabkan karena manusia memiliki pikiran. 
Dari pikiran tersebut manusia mampu untuk 
membedakan perbuatan yang baik dan buruk. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) secara bahasa, manusia berasal dari kata 
“manu” (Sansekerta),  “mens” (Latin), yang 
berarti berfikir, berakal budi atau mahluk yang 
berakal budi  (mampu menguasai mahluk lain). 
Manusia seutuhnya adalah sebuah matriks atau 
ia bisa menyeimbangkan dirinya sendiri dengan 
mempunyai akal, jasmani, dan rohani 
(Darmawan & Krishna, 2019).  
 Plato menyatakan, manusia tak lekang dari 
dualism yang merangkap idealismenya. Seperti 
yang sebelumnya diajarkann oleh Pythagoras, 
Plato juga memandang bahwa manusia itu 
terdiri atas roh dan badan. Di satu pihak 
manusia adalah eksistensi yang immaterial, 
abadi dan tak berubah. Sementara disisi lain 
manusia adalah badan yang terperangkap dalam 
empiri yang berubah-ubah dan bisa lenyap 
(Budiono, 2013: 207).  
 Dasar manusia menurut Plato adalah jiwa 
dan raga, Menurut Plato, manusia adalah 
makhluk ganda. Manusia memiliki tubuh yang 
"berubah", yang tidak terpisahkan dengan dunia 
indera, dan tunduk pada takdir yang sama 
seperti segala sesuatu yang lain di dunia ini. 
Semua yang manusia inderi didasarkan pada 
tubuh, dan karenanya tidak dapat dipercaya. 
Namun manusia memiliki jiwa yang abadi, dan 
jiwa inilah dunianya akal, dan karena tidak 
bersifat fisik, jiwa dapat menyelidiki dunia ide 
(Jostein, 1996 :108). 
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 Menurut Plato, martabat manusia sebagai 
pribadi tidak terbatas pada mulainya jiwa 
bersatu dengan raga. Jiwa telah berada lebih 
dulu sebelum jatuh ke dunia dan disatukan 
dengan badan. Maka bagi Plato, yang disebut 
manusia atau pribadi adalah jiwa sendiri. 
Sedangkan badan oleh Plato dianggap sebagai 
alat yang berguna sewaktu masih hidup di dunia 
ini. Tetapi badan itu, di samping berguna, 
sekaligus juga memberati usaha jiwa untuk 
mencapai kesempurnaan, yaitu kembali kepada 
dunia ide. Jiwa menurut Plato sudah berada 
sebelum bersatu dengan badan. Persatuan jiwa 
dengan badan merupakan hukuman karena 
kegagalan jiwa untuk memusatkan perhatiannya 
kepada dunia ide. Jadi manusia mempunyai “pra 
eksistensi”, yaitu sudah berada sebelum 
dipersatukan dengan badan dan jatuh ke dunia 
ini (Hardono, 1996 : 32-33). 
 Agama Hindu dipercaya jika manusia 
terdiri dari tiga lapisan yang disebut dengan Tri 
Sarira antara lain yaitu Sthula Sarira adalah 
lapisan badan yang paling luar atau disebut juga 
badan kasar, badan fisik atau badan wadah. 
Suksma Sarira atau badan halus adalah lapisan 
badan yang tidak dapat dilihat dan diraba, yaitu 
alam pikiran manusia. Alam pikiran letaknya 
jauh di dalam badan sehingga disebut dengan 
badan halus. Suksma Sarira dalam Bahasa 
Sansekerta disebut citta. Ingatan atau citta 
adalah pengalaman yang dibuat tubuh, 
dipikirkan, dilihat dan dirasakan selama manusia 
hidup di dunia ini. Antakarana Sarira adalah 
lapisan badan yang paling halus yaitu Atman. 
Antakarana Sarira disebut juga badan penyebab. 
Atman inilah yang menjiwai manusia sehingga 
bisa hidup dan beraktivitas (Untara, 2019). 
 Menurut ajaran Agama Hindu manusia 
terdiri dari tiga lapisan, dimana menggerakkan 
dan menghidupkan manusia yang disebut    
nafas (prana). Istilah prana ini dianggap  masih 
terlalu fisikal, maka diganti dengan     istilah  
Atman yang memiliki makna yang   lebih halus 
(Takwin, 2009 : 46). Dengan demikian Agama 
Hindu beranggapan manusia hidup karna Atman. 
Atman dalam ajaran Agama Hindu adalah 
percikan kecil dari Sang Hyang Widhi (Tuhan 
yang Maha Esa). Atman  memiliki sifat-sifat 
sama dengan Tuhan, tetapi bukan berarti 
manusia yang hidup karena Atman memiliki 
kedudukan yang sama. Sehingga manusia harus 
mampu berpikir secara rasional yang sampai ke 
akar-akarnya (Diana & Darmawan, 2019). 
 
2.3 Hubungan Manusia Dengan Tuhan 
Menurut Ajaran Hindu 
Tanpa disadari manusia dan Tuhan memiliki 
hubungan yang sangat erat. Didalam ajaran 
Agama Hindu pun terdapat ajaran yang 
menyangkut hubungan atara manusia dengan 
Tuhan. Ajaran yang dimaksud yaitu ajaran Tri 
Hita Karana, yang terdiri dari 3 kata yaitu Tri 
artinya tiga, Hita artinya sejahtera, Karana 
artinya penyebab. Jadi  Tri Hita Karana adalah 
tiga  hubungan yang harmonis penyebab 
kebahagiaan. Yang pertama disebut dengan  
Prahyangan. Kata Parahyangan berasal dari 
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bahasa sansekerta, dari kata ”Hyang”, yang 
berarti  Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Jadi, kata 
prahyangan berarti hubungan yang harmonis 
dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Dengan 
demikian manusia harus menjalin hubungan 
yang harmonis dengan Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa, dengan cara menjalankan perintah-NYA 
dan menjauhi larangan-NYA (Gunawijaya, 
2019). 
 Hubungan yang kedua disebut dengan 
Pawongan. Kata Pawongan berasal dari bahasa 
sansekerta, dari kata ”Wong”, yang berarti 
orang atau manusia. Jadi, kata Pawongan berarti 
hubungan yang harmonis antara manusia dengan 
sesama manusia. Dengan demikian manusia 
harus mampu menjalin hubungan yang harmonis 
dengan sesame manusia, dengan cara saling 
menghormati dan saling menghargai satu sama 
lain. 
 Bagian ketiga dari Tri Hita Karana adalah 
Palemahan. Kata Palemahan berasal dari 
bahasa sansekerta, dari kata ”Lemah”, yang 
berarti lingkungan sekitar/alam semesta. Jadi, 
kata Palemahan berarti hubungan yang 
harmonis antara manusia dengan lingkungan 
sekitar/alam semesta. Dengan demikian selain 
menjalin hubungan yang harmonis dengan 
Tuhan dan sesama manusia selain juga harus 
menjalin hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan sekitar/alam semesta dengan cara 
menjaga lingkungan sekitar dari kerusakan. 
 Konsep ajaran Agama Hindu yang 
mengenai tentang hubungan manusia dengan 
Tuhan terdapat pada bagian pertama dalam 
konsep ajaran Tri Hita Karana yaitu 
prahyangan. Dimana prahyangan merupakan 
hubungan harmonis manusia dengan Tuhan. 
Atas kepercayaan manusia khusunya umat 
Hindu yang dimana manusia diciptakan oleh 
Tuhan, sehingga manusia harus memiliki 
hubungan yang harmonis dengan Tuhan. Untuk 
menjaga keharmonisan hubungan manusia 
dengan Tuhan, maka manusia harus menjalan 
ajaran dari konsep Tri Hita Karana dengan cara 
sebagai berikut: Sembahyang Tri Sandya 3 kali 
sehari, Bertirta yatra, Menyanyikan kidung suci, 
Membaca, memahami dan menjalankan isi kitab 
suci Veda, Membuat banten setiap hari raya 
nityakarma maupun naimitika karma, Beryadya 
secara tulus ikhlas (nitya yadya maupun 
naimitika yadya) dan  Melakukan tapa/semadhi.    
 Pada hakekatnya untuk mencapai 
kebahagiaan yang dimaksud, maka dari itu 
sebagai umat manusia khususnya umat Hindu 
perlu mengusahakan hubungan yang harmonis 
(saling menguntungkan). Karena melalui 
hubungan yang harmonis, maka akan tercipta 
kebahagiaan dalam hidup setiap umat manusia. 
Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa hubungan 
harmonis dengan ketiga hal  diatas adalah suatu 
yang harus dijalankan dalam hidup setiap umat 
manusia khususnya umat Hindu. Jika tidak, 
manusia akan semakin jauh dari tujuan yang 
dicita-citakan atau sebaliknya ia akan 
menemukan kesengsaraan (Yogiswari & 
Suadnyana, 2019). 
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2.4 Hubungan Manusia dengan Tuhan 
Menurut Plato 
 Pola berpikir Plato diperoleh dari para 
guru filsafatnya khususnya Socrates. Socrates 
adalah salah satu guru yang sangat dikagumi 
oleh Plato, diman Socrates memberikan begitu 
banyak pengajaran kepeda Plato mengenai 
tentang milai-nilai kesusilaan yang menjadi 
norma-norma dalam diri dan kehidupannya. 
Inti dari pendapat-pendapat Plato adalah 
mengenai tentang idea, idea tersebut selalu 
mengalami sebuah perkembangan yang 
dikembangankan oleh Plato sendiri yang 
bermula sebagai teori logika, kemudian menjadi 
sebuah pandangan hidup, menjadi dasar ilmu, 
politik, sosial dan mencangkup kepada 
pandangan agama. Dari sanalah Plato mampu 
berpendapat mengenai keTuhanan. Sehingga 
Plato menggambarkan Tuhan sebagai  
Demeiougos (sang pencipta) dari alam ini dan 
sebagai Ide Tertinggi dari alam ide. Ide tertinggi 
ini menurut Plato adalah Ide Kebaikan. 
Konsekuensi dari benda yang selalu berubah ini 
adalah bersifat baru, dan setiap yang pembaruan 
mempunyai sebab yang ada penyebabnya, itulah 
Tuhan yang terbebas dari sifat pembaruan 
tersebut. Tuhan adalah zat yang transenden dan 
merupakan realitas tertinggi, dan juga 
merupakan esensi atau Ide dari yang baik dan 
alam merupakan partisipasi refelektif dari zat 
yang sempurna. 
Plato menyebutkan dalam kitab undang-
undangnya bahwa ada beberapa perkara yang 
tidak pantas bagi manusia apabila tidak 
mengetahuinya, yaitu antara lain bahwa manusia 
itu mempunyai Tuhan yang membuatnya. Tuhan 
itu mengetahui segala sesuatu yang diperbuat 
oleh sesuatu itu. Sehingga Aristoteles pun 
sependapat dengan Plato bahwa realitas konkrit 
itu tidak tetap dan selalu berubah, akan tetapi ia 
tidak setuju atas pandangan Plato mengenai 
pengetahuan yang benar yang dibangun atas 
dasar sebuah pendapat bahwa dunia transenden 
terpisah dengan objek-objek konkrit dan 
menganggap realitas konkrit sebagai hal yang 
tidak nyata. Bagi Aristoteles realitas justru harus 
dicari dalam dunia yang ditemukan manusia, 
yaitu dunia yang teramati. Dunia konkrit dan 
individual, itulah kenyataan real. 
  Plato menyatakan, baik orang Yunani 
maupun bukan orang Yunani percaya akan 
eksistensi Tuhan, jika tidak maka Tuhan 
bukanlah merupakan konsep yang universal. 
Tuhan bukanlah fisik, melainkan realitas yang 
paling pasti keberadaanya dan tidak patut untuk 
diragukan lagi (Plato, 1952 : 887).  
  Salah saatu karya Plato yang berjudul 
Cratylus bahwa Tuhan tidak dapat dikenal dan 
tidak ada esensi-Nya yang dapat dikenali. 
Nama-nama yang digunakan untuk menunjukan 
sifat-sifat Tuhan, tidak berarti manusia telah 
bersungguh-sungguh  mengenal-Nya. Nama-
nama itu tidak sesungguhnya  menjelaskan sifat 
atau esensi Tuhan,  tetapi hanya  pendapat yang   
lemah dari manusia tentang Tuhan. Nama-            
nama itu hanya  bertujuan sebagai konsep  yang  
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dibuat manusia tentang KeTuhanan.                     
Tidak ada  nama-nama atau konsep yang              
universal tentang KeTuhanan. Sekalipun                    
dalam hal  ini Plato menentang  naturalisme          
dan antrofomorfisme terhadap KeTuhanan,            
tetapi  Plato tidak mengesampingkan konsep 
KeTuhanan dalam filsafatnya (Barimah-Apau, 
1989 : 29 -31). 
 Disini tentunya setiap pemikiran manusia 
memiliki rasio dan akal budi yang mampu 
berpikir sampai pada akarnya. Untuk menuju 
pada titik tertinggi, dalam filosofis menurut 
Plato mengenai Tuhan dibutuhkan tangga untuk 
mencapai titik tertinggi melalui kesadaran yang 
murni.  
 Adapun tujuan kehidupan yang dimiliki 
manusia menurut Plato adalah rasa kecintaan 
yang dimiliki secara kekal kebaikan itu. Dimana 
kebaikan itu adalah sebuah “kebenaran” dan 
juga prinsip dari segala sesuatu baik ada ataupun 
tidak, sehingga Tuhan sebagai kebaikan yang 
tertinggi. 
 
2.5 Refleksi Hubungan Manusia dengan 
Tuhan dalam Konsep Hindu dan Plato 
 Secara tidak langsung pendapat dari salah 
satu filsuf yang berpendapat menegenai 
hubungan manusia dengan Tuhan yaitu Plato 
hampir menyerupai dengan konsep Hindu itu 
sendiri. Ini bukanlah sebuah kesengajaan 
melainkan ketidaksengajaan yang belum 
dipahami secara detai oleh manusia. Salah 
satunya ada pada pendapat Plato mengenai 
“jiwa” dan “tubuh”.  
Disini Plato menyatakan bahwa jiwa dan 
tubuh dipandang sebagai dua kenyataan yang 
harus dibeda-bedakan dan di pisahkan. Jiwa 
brada sendiri. Jiwa adalah sesuatu yang 
adikodrati, yang berasal sari dunia idea dan oleh 
karenanya bersifat kekal, tidak dapat mati 
(Hadiwijono, 1980 : 42). Agar jiwa dapat 
dilepaskan daripada penjaranya, orang harus 
berusaha mendapatkan pengetahuan, yang 
menjadikan orang dapat melihat idea-idea, 
melihat ke atas. Jiwa yang di dalam hidup ini 
berusaha mendapatkan pengetahuan itu kelak 
setelah orang mati, jiwanya akan menikmati 
kebahagiaan melihat idea-idea itu, seperti yang 
telah pernah dialami sebelum dipenjarakan di 
dalam tubuh. Demikianlah Plato percaya, bahwa 
ada praeksistensi jiwa dan bahwa jiwa tidak 
dapat mati. Hidup di dalam dunia ini hanya 
bersifat sementara saja, sekalipun demikian 
manusia begitu terpikat kepada dunia gejala 
yang dapat diamati ini, sehinngga sukar baginya 
untuk naik ke dunia idea. Hanya orang yang 
benar-benar mau mengerahkan segala 
tenaganyalah yang akan berhasil. Dalam 
kenyataannya hanya sedikit orang yang berhasil, 
karena masyarakat di sekitarnya tidak dapat 
mengerti perbuatan orang bijak yang mencari 
kebenaran itu, dan berusaha keras untuk 
menahan orang bijak di dunia gejala ini 
(Hadiwijono, 1980 : 42).  
 Plato menekankan kepada kebenaran yang 
di luar dunia ini, hal itu tidak berarti, bahwa ia 
bermaksud melarikan diri dari dunia. Dunia 
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yang kongkrit ini dianggap penting juga. Hanya 
saja, hal yang sempurna tidak dapat dicapai di 
dalam dunia ini. Namun manusia harus berusaha 
hidup sesempurna mungkin. Supaya orang dapat 
hidup baik ia harus mendapat pendidikan. 
Pendidikan bukanlah hanya soal akal semata-
mata, tetapi soal member bimbingan kepada 
perasaan-perasaan yang lebih tinggi, supaya 
mengarahkan diri kepada akal, sehingga dapat 
dipakai akal guna mengatur nafsu-nafsu. Akal 
sendiri tidak berdaya, ia memerlukan dukungan 
perasaan-perasaan yang lebih tinggi yang diberi 
arah yang benar (Hadiwijono, 1980 : 43). 
 Jika padangan Plato tersebut dihubungkan 
dalam ajaran Agama Hindu sangat memiliki 
keterkaitan secara signifikan. Dalam ajaran 
Agama Hindu terdapat konsep mengenai jiwa 
dan tubuh manusia. Jiwa dalam Agama Hindu 
disebut dengan Atman (Brahmana) dapat juga 
disebut dengan percikan kecil dari Tuhan (Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa). Dalam      agama      
Hindu,   Ātmān  adalah sumber hidup dari 
segala makhluk hidup. Ātmān juga diartikan     
sebagai   percikan-percikan      terkecil   dari 
parama ātmān. Ātmān juga diartikan sebagai 
sinar suci dari Brahman (Sang Hyang Widhi). 
Setiap yang bernapas mempunyai ātmān 
sehingga mereka dapat hidup. Ātmān adalah 
hidupnya semua makhluk (manusia, hewan, 
tumbuhan, dan sebagainya) (Sugita, 2014 : 40). 
Dalam salah satu kitab suci Bhagavad-gītā 
VIII.3 menyebutkan sebagai berikut:  
  
 aksaram brahma paramam  
 svabhāvo`dhyātmam ucyate  
 bhūta-bhāvodbhava-karo   
 visargah karma-samjñitah  
Terjemahan:  
Makhluk hidup yang tidak dapat   
dimusnahkan dan bersifat rohani disebut 
Brahman, dan sifatnya   yang   kekal   
disebut adhyātman, atau sang diri. 
Perbuatan berhubungan dengan 
perkembangan        badan-badan jasmani 
para makhluk hidup  disebut karma atau 
kegiatan yang dimaksudkan untuk 
membuahkan hasil atau pahala 
(Darmayasa,2015 : 103). 
 
 Advaita Vedanta memahami ātmān 
sebagai Brahman seutuhnya sehingga ātmān 
mempunyai sifat yang sama dengan Brahman 
(Sugita, 2014 : 42). Atman yang telah memasuki 
badan kasar akan memiliki keterikatan terhadap 
sifat keduniawian ātmān dalam diri manusia   
terkesan tidak memiliki sifat yang sama dengan 
Brahman karena terpengaruh oleh avidya atau 
kebodohan. Atman memiliki sifat kekal dan 
penuh kebahagiaan. Karena adanya hubungan 
dengan badan kasar dan terpengaruh dengan 
sifat keduniawian, maka Atman  itu mengalami 
penderitaan dan kelahiran yang berulang-ulang. 
Selama Atman  masih terbelenggu akan sifat 
tersebut maka Atman akan selalu tersesat dalam 
samsara, mengembara dari satu kelahiran ke 
kelahiran berikutnya.  
 Demikian keyakinan adanya Atman yang 
terbelenggu oleh badan, indria, ahamkara, 
manas, budhi dan citta sehingga tidak dapat 
memancarkan sinarnya yang asli dan terang. 
Sifat-sifat Atman sesungguhnya identik dengan 
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Brahman. Ātmān yang terdapat dalam diri 
manusia sesungguhnya memiliki sifat yang 
sama dengan Brahman. Persamaan antara Sang 
Hyang Widhi dan ātmān dijelaskan melalui 
kalimat berikut : “Brahman Ātmān Aikyam” 
yang artinya Brahman dan ātmān itu adalah 
tunggal sebab ātmān   merupakan bagian dari 
Tuhan. 
 Sehingga Atman dan Brahman memiliki 
sifat yang sama salah satunya adalah kekal. 
Disni Atman memiliki sifat antara lain :  
1. acchedya artinya tak terlukai senjata, 
2. adahya artinya tak terbakar oleh api,  
3. akledya artinya tak terkeringkan oleh 
 angin,  
4. acesya artinya tak terbasahkan oleh  air,  
5. nitya artinya abadi,  
6. sarwagatah artinya ada di mana-mana,  
7. sathanu artinya tidak berpindah-
 pindah,  
8. acala artinya tidak bergerak,  
9. awyakta artinya tidak dilahirkan,  
10. achintya artinya tak terpikirkan,  
11. awikara artinya tidak berubah,  
12. sanatana artinya selalu sama dan kekal 
 (Sugita,2014 : 42-44). 
 
Jika Atman telah memasuki badan 
kasarnya maka di dalam diri manusia memiliki 6 
musuh yang harus dikendalikan disebut dengan 
Sad Ripu. 6 musuh di dalam diri manusia yang 
aharus dikendalikan antara lain: 
1. Kama yang artinya hawa nafsu. 
2. Loba yang artinya rakus, tamak atau          
 angkuh. 
3. Kroda yang artinya marah. 
4. Moha  yang artinya bingung atau 
 pikiran yang terbelenggu. 
5. Mada yang artinya mabuk. 
6. Matsarya yang artinya memiliki 
 rasa iri hati (Suhardana, 2008 : 66-67). 
 
Tujuan pengendalian Sad Ripu tersebut 
adalah untuk menjauhkan umat manusia pada 
kegelapan yang bersifat merugikan pada diri 
sendiri atau orang lain serta mampu mencapai 
tujuan dari ajaran Agama Hindu yaitu Moksa. 
Umat Hindu percaya akan adanya tujuan 
dalam menjalani kehidupan yang disebut Catur 
Purusa Artha. Catur Purusa Artha terdiri dari 
kata Catur yang berarti empat, Purusa yang 
berarti jiwa atau manusia dan Artha yang berarti 
tujuan hidup. Jadi Catur Purusa Artha berarti 
empat tujuan hidup manusi. Di dalam kitab 




sādhanam (Brahma purāna, 228,45) 
Terjemahannya: 
Tubuh adalah alat untuk mendapatkan 
Dharma, Artha, Kama dan Moksa. 
 
Catur Purusa Artha terdiri dari: 
1. Dharma yang artinya sesuatu yang mengatur 
atau memelihara dunia beserta semua 
makhluk. Selain itu Dharma adalah 
kebenaran, kewajiban  dan juga orang 
yang bijaksana. Dharma akan menjadi dasar 
atau pedoman untuk mencapai Artha, Kama 
dan Moksa. 
2. Artha yang berarti harta atau kekayaan, 
untuk memenuhi kebuTuhan, mencapai 
tujuan hidup dan mencapai kebahagian 
hidup. Dalam mencari harta dan kekayaan 
tersebut disarankan sesuai dengan ajaran 
Agama Hindu (tidak mencuri) di dalam 
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Artha  tersebut maka ditujukan untuk 
memenuhi keinginan dan kepuasan dalam 
diri. 
3. Kama yang berarti nafsu atau keinginan 
yang dapat memberikan kesejahteraan dalam 
hidup. Kama  atau kesenangan menurut 
Agama Hindu tidak aka nada artinya jika 
diperoleh menyimpang dengan ajaran 
agama, hendaknya untuk merasakan 
kenikmatan atau kepuasan harus dilandasi 
oleh ajaran Dharma tersebut. 
4. Moksa adalah tujuan terakhir dan 
 tertinggi dari umat Hindu. Moksa yang 
berarti kebebasan atau kelepasan (dimana 
Atman dapat terlepas dari  pengaruh maya 
dan ikatan keduniawian serta mampu bersatu 
kembali keasalnya yaitu Brahman). Jika 
manusia mampu melaksanakan ajaran 
Dharma dan mengendalikan Arta dan Kama 
maka dengan mudah mampu mencapai 
Moksa (Ngurah, 1998 : 59-63) 
 
Agama Hindu mengajarkan beberapa cara 
untuk mencapai Moksa itu sendiri dengan Catur 
Marga Yoga. Catur Marga Yoga artinya empat 
cara untuk mehubungkan diri dengan Tuhan 
Yang Maha Esa. Catur Marga Yoga terdiri dari: 
1. Bhakti Marga Yoga artinya jalan sekaligus 
juga sarana menyatukan diri dengan Tuhan, 
dengan cara berbakti kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, memiliki rasa cinta yang tulus 
serta mampu menunggalkan diri kepada 
Yang Maha Esa. 
2. Karma Marga Yoga artinya perbuatan yang 
tulus ikhlas yang dapat menghubungkan 
diri kepada Yang Maha Esa dengan cara 
menjalankan semua tugas dan kewajiban 
dengan hati yang tulus ikhlas dan tanpa 
mengharapkan imbalan. 
3. Jnana Marga Yoga yang artinya berbakti 
kepada Yang Maha Esa dengan 
mempelajari ajaran agama dan 
mengamalkan di dalam kehidupan. 
4. Raja Marga Yoga artinya berbakti kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dengan jalan Tapa, 
Yoga dan Samadhi. Berbakti dengan jalan 
tersebut sangat sulit dan jarang ada yang 
bisa melakukan bakti tersebut (Ngurah, 
1998 : 69-75) 
III. PENUTUP 
Pada hakekatnya dari pandangan Plato dan 
ajaran Agama Hindu memiliki hubungan yang 
real. Dimana pendapat Plato mengenai Tuhan 
sebagai  Demeiougos (sang pencipta) dari alam 
ini dan sebagai Ide Tertinggi dari alam ide 
memiliki konsep yang sama dengan ajaran 
Agama Hindu itu sendiri dimana Tuhan atau Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa (Brahman) sebagai 
sumber dari segala sumber dan sebab yang tidak 
tersebabkan (Causa Prima). 
Selain itu menurut Plato, Tuhan adalah 
penyebab kebaikan yang menjadi dasar agar 
kebaikan mampu menyerah dan mengalahkan 
kejahatan agar manusia menjadi benar dan 
mampu berbuat baik. Oleh karena itu, Tuhan 
adalah suatu pedoman dan tujuan dari 
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kehidupannya, serta jiwa mampu untuk tidak 
terikat pada kejahatan, namun mampu mencapai 
pada titik kebaikan tersebut. Sedangkan jika 
ditinjau di dalam ajaran Agama Hindu, Tuhan 
atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa merupakan 
sumber dari segala pedoman hidup manusia 
mampu mencapai Moksa  atau kelepasan dari 
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